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Perempuan, Pendidikan, dan Kemajuan Bangsa 

Aquarini Priyatna 

 

Sepuluh tahun yang lalu, 19 Januari 2004, Kofi Annan, mantan sekjen PBB menyerukan, 

“[N]o tool for development more effective than the education of girls and the empowerment 

of women. No other policy is as likely to raise economic productivity, lower infant and 

maternal mortality, or improve nutrition and promote health, including the prevention of 

HIV/AIDS. When women are fully involved, the benefits can be seen immediately: families 

are healthier; they are better fed; their income, savings, and reinvestment go up. And what is 

true of families is true of communities and, eventually, whole countries..... [W]hen it comes to 

solving many of the problems of this world, I believe in girl power.” 

Menurut Sensus Penduduk 2010, kini lebih banyak perempuan Indonesia yang mendapatkan 

pendidikan yang lebih baik. Meski demikian hanya 62% perempuan yang berhasil 

memperoleh pendidikan tinggi, berbanding dengan 7.12% laki-laki. Secara keseluruhan 

hanya 6.87% orang Indonesia yang memperoleh pendidikan tinggi. Angka-angka tersebut 

menunjukkan masih panjang jalan yang harus dilalui oleh kita sebagai bangsa untuk 

meningkatkan derajat pendidikannya. Lebih spesifik lagi, bagi perempuan. Jika melihat 

bahwa ada 25 ribu orang berpendidikan tingkat doktoral pada tahun 2012, hanya 15% dari 

jumlah itu perempuan ("Indonesia Targetkan Seratus Ribu Doktor Pada 2015," 2012). Ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pendidikan bagi perempuan dan laki-laki. Hal itu 

juga menunjukkan adanya tantangan dan hambatan bagi perempuan untuk dapat 

berpartisipasi dan menyelesaikan pendidikan tinggi. Saya berargumentasi bahwa selain 

hambatan dan tantangan yang bersifat legal formal, dalam banyak kasus, hambatan dan 

tantangan yang seringkali harus dihadapi secara diam-diam oleh perempuan adalah hambatan 

kultural dan sosial. Persoalan ketimpangan dan bias gender yang merugikan perempuan tetapi 

harus dihadapi setiap perempuan dalam menjalani kesehariannya berlaku seperti lingkaran 

setan yang harus segera diputuskan. Perempuan yang tidak terdidik akan mengalami 

ketimpangan gender yang lebih besar daripada mereka yang terdidik, tetapi untuk menjadi 

terdidik, perempuan harus pertama-tama melawan ketimpangan itu. Adalah tugas pemerintah 

dan masyarakat terdidik untuk memutuskan rantai ketimpangan itu dengan berbagai upaya 

yang kuat untuk akses pendidikan dan atmosfir yang lebih mendukung bagi perempuan untuk 

memperoleh pendidikan setinggi-tingginya. Termasuk di dalamnya usaha untuk melakukan 

reevaluasi terhadap nilai-nilai budaya yang tidak mendukung kemajuan dan kesetaraan bagi 

perempuan dan laki-laki. 

Girl Power : Solusi dan Strategi 

Seperti disebutkan oleh Kofi Annan, pendidikan bagi [anak] perempuan adalah kunci dari 

banyak pemecahan persoalan di dunia. Pendidikan bagi perempuan merupakan investasi yang 

sangat berharga karena perbaikan derajat pendidikan perempuan mempunyai signifikansi 

yang kuat dalam peningkatan derajat kesejahteraan dan perbaikan hidup keluarga. Dengan 

demikian, pemerintah dan masyarakat harus bersama-sama membangun situasi yang lebih 


